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Koperasi menjadi organisasi yang dapat mengumpulkan 
dan membentuk kekuatan ekonomi bersama-sama Koperasi 
diharapkan dapat berperan sebagai pelaku utama dalam 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan ekonomi 
anggotanya dan masyarakat pada umumnya. Permasalahan 
umum seperti permodalan, teknologi, lokasi tempat usaha 
jaringan usaha serta kemitraan, dan juga masalah bersifat 
interen yang sangat berpengaruh terhadap upaya-upaya 
mewujudkan fungsi peranan dan kinerja koperasi. 
Rumusan masalah dalam penelitian yaitu 1) Pengaruh 
partisipasi anggota (X1) terhadap sisa hasil usaha (Y), 2) 
Pengaruh pinjaman (X2) terhadap sisa hasil usaha (Y), 3) 
Pengaruh partisipasi anggota (X1) dan pinjaman (X2) 
terhadap sisa hasil usaha (Y). Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua anggota koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 
Kefamenanu yang berjumlah 57 orang. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa 1) adanya pengaruh 
signifikan variabel partisipasi anggota (X1) terhadap 
variabel sisa hasil usaha (Y). Hal ini dibuktikan dari thitung 
sebesar 29,845 lebih besar dari ttabel (2,0049) dan koefisien 
regresi sebesar 0,970. 2) adanya pengaruh signifikan 
variabel pinjaman (X2) terhadap variabel sisa hasil usaha 
(Y). Hal ini dibuktikan dari nilai thitung sebesar 17.857 
lebih besar dari ttabel 2,0049 dan koefisien regresi sebesar 
0,921. 3) Hasil analisis uji simultan adanya pengaruh X1, 
dan X2 terhadap Y. Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung 
445.661 lebih besar dari Ftabel 0,971. sebesar 2,79 dan 
koefisien regresi sebesar 0,971.  
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PENDAHULUAN 
Koperasi berperan sebagai pelaku utama 

dalam memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan ekonomi anggotannya dan 

masyarakat pada umumnya. Sampai saat 

ini koperasi masih dihadapkan dengan 

dengan berbagai permasalahan yaitu 

selain permasalahan umum seperti 

permodalan, teknologi, lokasi tempat 

usaha jaringan usaha serta kemitraan 

dan  juga masalah bersifat interen yang 

sangat berpengaruh terhadap upaya-

upaya mewujudkan fungsi peranan dan 
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kinerja koperasi yaitu partisipasi 

anggota dan kepedulihan anggota 

terhadap aktifitas usaha dalam suatu 

koperasi. Keberhasilan koperasi yang 

ditunjang partisipasi anggota dalam 

bentuk partisipasi modal, kegiatan usaha 

maupun pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan yang diimpikan. 

Partisipasi anggota merupakan peran 

utama dalam memacu kegiatan dan 

mempertahankan ikatan pemersatu 

didalam sebuah koperasi (Nafanu, 2011).  

Kesuksesan koperasi tidak diukur 

dengan besarnya kecilnya SHU yang 

diperoleh. Tetapi lebih kepada sejauh 

mana kondisi sosial dan ekonomi 

anggota lebih baik dari sebelum 

bergabung dengan koperasi. Pada saat 

yang sama koperasi masih menjumpai 

penetapan pembagian SHU yang belum 

sejalan dengan prinsip dasar koperasi. 

Secara umum sebagian koperasi dalam 

pembagian SHU yang sama rata untuk 

semua anggota dan perhitungan SHU 

yang tidak berdasarkan jumlah 

partisipasi modal dan frekuensi transaksi 

anggota koperasi. Koperasi Bes Ana 

merupakan sebuah koperasi yang 

berbadan hukum yang berdiri di suatu 

lembaga Pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA Negeri 2 Kefamenanu). 

Koperasi Bes Ana didirikan pada tahun 

2003 bulan Juli dengan berjumlahkan 

anggota awal sebanyak 31 orang dan 

memiliki Simpanan Wajib Rp 5.000 dan 

Simpanan Pokok Rp.10.000. Anggota 

Koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu beranggotakan Guru dan 

pegawai yang bekerja di SMA Negeri 2 

Kefamenanu. Dari tahun ke tahun 

jumlah anggota koperasi bertambah dan 

juga jumlah simpanan setiap anggota 

ikut bertambah, hingga saat ini jumlah 

anggota koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu berjumlahkan anggota 

sebanyak 57 orang dengan simpanan 

pokok sebesar Rp.100.000 dan simpanan 

wajib sebesar Rp. 150.000 per bulan.  

Tabel 1. Sumber Modal Kerja Anggota 

Koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu Periode 2014 2015 2016 

(Dalam Rupiah) 

 
Tabel ini menjelaskan tentang 

perkembangan modal dan jumlah 

anggota pada Koperasi Bes Ana SMA 

Negeri 2 Kefamenanu dapat 

digambarkan bahwa simpanan pokok 

peranggota sebesar Rp. 100.000, 

simpanan wajib Rp.150.000 dan 

simpanan khusus Rp. 10.000. Dari data 

di atas dapat dijelaskan bahwa 

partisipasi anggota dalam simpanan 

wajib dan simpanan khusus belum 

sesuai dengan jumlah anggota koperasi 

dan jumlah modal simpanan. 

Koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu bergerak dalam unit 

simpan pinjam. Dengan ketentuan 

besarnya atau batas pinjamannya adalah 

sebesar Rp.20.000.000 dengan batas 

waktu pengembalian 10 bulan dengan 

bunga 1% per bulan. Syarat untuk 

memperoleh pinjaman pada koperasi Bes 
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Ana SMA Negeri 2 Kefamenanu adalah 

anggota tersebut telah terdaftar menjadi 

anggota koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu, dengan menyetor 

simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan khusus, setelah 3 bulan 

menjadi anggota. Pada saat melakukan 

pinjaman anggota langsung melunasi 

bunga pinjaman sebesar 1% untuk 

jangka waktu 10 bulan dan melakukan 

potongan profisi sebesar Rp. 50.000 

dengan tujuan potongan bunga dan 

profisi ini akan menambah pendapatan 

koperasi. 

Tabel 2. SHU Anggota Koperasi Bes Ana 

SMA Negeri 2 Kefamenanu Periode 2014 

2015 2016 (Dalam Rupiah) 

Tabel ini menjelaskan tentang data 

pembagian SHU pada tiga tahun 

terakhir. SHU Jasa Modal dapat di 

peroleh dari jumlah modal anggota yang 

bersangkutan di bagi dengan 

keseluruhan modal anggota dan dikali 

dengan jasa modal yang ditentukan 

dalam rapat anggota. Sedangkan SHU 

Jasa Pinjaman dapat diperoleh dari 

pinjaman anggota yang bersangkutan di 

bagi dengan keseluruhan pinjaman 

anggota dan di kali dengan jasa 

pinjaman yang di tentukan dalam rapat 

anggota. Hal ini disebabkan oleh 

partisipasi anggota baik dalam 

penyetoran modal maupun 

pengembalian pinjaman pada koperasi 

Bes Ana SMA Negeri 2 Kefamenanu 

yang belum maksimal. Berikut ini adalah 

data partisipasi anggota dalam bentuk 

modal dan pinjaman yang menunjukkan 

adanya kesenjangan pada tiga (3) tahun 

terakhir. 

Tabel 3. Modal Anggota, Pinjaman 

Anggota dan Piutang Koperasi Bes Ana 

SMA Negeri 2 Kefamenanu Periode 2014 

2015 2016 (Dalam Rupiah) 

 
Tabel di atas menjelaskan tentang 

partisipasi anggota berupa modal dan 

pinjaman anggota setiap satu tahun pada 

koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu. Dapat diketahui bahwa 

pada tahun 2014 jumlah anggota 

sebanyak 57 orang dengan jumlah 

simpanan wajib Rp. 100.000 / bulan. 

Namun pada kenyataannya jumlah 

simpanan wajib Rp. 55.700.000 yang 

seharusnya Rp. 69.600.000. Tahun 2015 

jumlah anggota sebanyak 57 orang 

dengan jumlah simpanan wajib Rp. 

150.000 / bulan. Namun pada 

kenyataannya jumlah keseluruhan 

simpanan wajib Rp. 69.970.000 

seharusnya jumlah simpanan wajib 

tahun 2015 Rp. 102.600.000. Tahun 2016 

jumlah anggota 57 orang dengan jumlah 

simpanan wajib / bulan Rp. 150.000. 

Namun kenyataannya jumlah simpanan 

wajib 2016 sebesar Rp.72.596.000 

seharusnya Rp. 102.600.000. Untuk 

pinjaman pada tahun 2014 sebesar Rp. 
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391.610.000 dengan angsuran pokok 

pinjaman Rp. 52.232.550 dan piutang Rp. 

339.377.450. Sedangkan pada tahun 2015 

pinjaman sebesar Rp. 444.883.000 dengan 

angsuran pokok pinjaman Rp. 49.251.950 

dan piutang Rp. 395.631.050. Pada tahun 

2016 pinjaman sebesar Rp.434.520.000 

dengan angsuran pokok pinjaman 

Rp.43.452.000 dan piutang 

Rp.391.068.000. 

 

LANDASAN TEORI 

Koperasi 

Koperasi adalah suatu badan usaha 

bersama yang bergerak dalam bidang 

perekonomian, beranggotakan mereka 

yang umumnya berekonomi lemah yang 

bergabung secara sukarela atas dasar 

persamaan hak, kewajiban melakukan 

usaha yang bertujuan memenuhi 

kebutuhan para anggotannya (G. 

Hartasapoetra, 1989). 

Partisipasi Anggota 

Partisipasi anggota adalah kontribusi 

anggota dalam memberikan sumbangan 

nyata baik keuangan maupun 

penggunaan layanan koperasi dari tahun 

buku 2003 sampai dengan tahun 2016 

(Hasnawati, 2007) Indikator partisipasi 

anggota: 

1. Simpanan pokok, simpanan yang 

harus dibayarkan anggota koperasi saat 

pertama kali menjadi anggota. 

2. Simpanan wajib, simpanan tertentu 

yang harus dibayarkan oleh anggota 

kepada koperasi dalam waktu tertentu 

miasalnya tiap bulan dengan jumlah 

simpanan yang sama untuk setiap 

bulannya. 

3. Simpanan sukarela, simpanan anggota 

yang dilakukan secara sukarela dan 

jumlahnya tidak ditentukan oleh 

pengurus koperasi. 

4. Aktivitas kredit (pinjaman oleh 

anggota kepada koperasi) 

Pinjaman  

Pinjaman adalah pemberian Sejumlah 

Uang dari suatu pihak (lembaga 

keuangan, seseorang atau perusahaan) 

yang mewajibkan pinjamannya untuk 

melunasi dalam jangka waktu tertentu 

dengan jumlah bunga yang disepakati 

bersama (Winarno dan Ismaya, 2003). 

Ada 3 indikator pinjaman yang 

dikemukakan oleh Kasmir (2008): 

1. Besarnya pinjaman  

Dana yang dipinjamkan dan dana 

tersebut ada ditangan peminjam atau 

sisa dari pinjaman yang masih belum 

dikembalikan oleh peminjam. 

2. Angsuran pokok pinjaman 

Besarnya pembayaran kredit yang 

dilakukan dengan cara dicicil dalam 

jangka waktu per bulan. 

3. Angsuran bunga pinjaman 

Besarnya imbalan atas jasa koperasi yang 

telah memberikan pinjaman atau 

memberikan kredit. 

Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan 

pendapatan koperasi selama satu tahun 

buku melalui partisipasi modal dan 

transaksi anggota dalam operasi selama 

satu tahun setelah dikurangi dengan 

biaya penyusutan dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahun buku yang 

bersangkutan. Undang – undang 

Republik Indonesia Nomor 25 (1992 : 35) 
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Bab IX pasal 45 ayat 1 sisa hasil usaha 

koperasi (SHU) koperasi merupakan 

pendapatan koperasi yang diperoleh 

dalam satu tahun buku dikurangi 

dengan biaya penyusutan dan 

kewajiban- kewajiban lainnya termasuk 

dalam tahun buku yang bersangkutan.  

Menurut UU Koperasi No. 25 Tahun 

1992 pasal 34 menjelaskan bahwa 

pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 

berasal dari usaha yang diselenggarakan 

untuk anggota koperasi itulah yang 

boleh dibagikan kepada para anggota, 

sedangkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 

berasal dari usaha koperasi yang 

diselenggarakan bukan untuk anggota, 

misalnya dari hasil pelayanan terhadap 

pihak ketiga tidak boleh dibagikan 

kepada anggota karena bagian ini bukan 

diperoleh dari jasa anggota, Sisa Hasil 

Usaha ini digunakan untuk pembiayaan 

tertentu lainnya. Menurut Andjar Pachta 

W (2005), faktor-fakor yang 

mempengaruhi SHU teridiri dari : 

1. Jasa Modal 

Jasa modal adalah bagian SHU untuk 

diberikan kepada anggota menurut besar 

simpanan mereka. Semakin besar 

simpanan seorang anggota koperasi 

maka semakin pula SHU yang akan 

mereka peroleh nantinya. Simpanan 

dalam hal ini adalah simpanan wajib dan 

simpanan pokok. 

2. Jasa Pinjaman 

Jasa pinjaman adalah biaya yang 

dikenakan kepada anggota yang 

meminjam yang besarnya ditetapkan 

oleh anggota dan pengurus koperasi 

dalam rapat anggota. 

3. Jasa bunga pinjaman 

Maksud dari bunga pinjaman adalah 

bunga yang diberikan kepada para 

peminjam atau harga yang harus dibayar 

oleh seorang peminjam kepada koperasi. 

  

METODE PENELITIAN 

Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua anggota koperasi Bes Ana SMA 

Negeri 2 Kefamenanu yang berjumlah 57 

Orang. 

Data dan Variabel 

1. Jenis data menurut sifatnya 

Data Kuantitatif yaitu data yang 

diperoleh berupa angka – angka seperti 

surat pertanggung jawaban (SPJ) laporan 

keuangan atau jumlah modal dalam 

koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu. Data Kualitatif yaitu data 

yang diperoleh berupa keterangan – 

keterangan yang berhubungan dengan 

partisipasi para anggota koperasi Bes 

Ana SMA Negeri 2 Kefamenanu. 

2. Jenis Data menurut sumbernya 

Data Primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari lokasi penelitian 

melalui wawancara terhadap responden 

(Badan Pengurus Koperasi Bes Ana SMA 

Negeri 2 Kefamenanu). 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari dokumen – dokumen Koperasi Bes 

Ana SMA Negeri 2 Kefamenanu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara adalah suatu teknik 

dengan melakukan wawancara dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara lisan 

kepada Informan. Observasi yaitu 

penulis melakukan pengamatan 
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langsung terhadap objek yang di teliti. 

Dokumentasi adalah kumpulan data 

dengan mempelajari data berupa hasil 

penelitian, laporan dan data lain yang 

berhubungan dengan obyek penelitian. 

Dalam hal ini peneliti akan mempelajari 

dokumen–dokumen yang berhubungan 

dengan hasil pengelolaan keuangan 

koperasi Bes Ana SMA Negeri 2 

Kefamenanu. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan 

timbulnya variabel dependen (terikat ) = 

Y yang mempengaruhi besar kecilnya 

variabel bebas: X Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah : X1 : 

Partisipasi Anggota X2 : Pinjaman  

2. Variabel terikat ( Dependent Variabel ) 

adalah Variabel yang dipengaruhi atau 

yang diakibatkan, karena adanya 

Variabel bebas = X yang mempengaruhi 

besar kecilnya tergantung pada Variabel 

bebas. Y : Sisa Hasil Usaha ( SHU ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
 

 

 

 

 

2. Uji Realibiltas 

 
3. Uji Multikolinearitas 

 
4. Uji Normalitas 

  
5. Uji Autokorelasi 

 
6. Uji Heterokedastisitas 
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 7. Uji Linearitas 

 
PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Variabel Partisipasi 

Anggota (X1) terhadap Sisa Hasil Usaha 

(Y) Pada Koperasi Bes Ana SMA Negri 

2 Kefamenanu 

Pengujian hipotesis pertama untuk 

variabel partisipasi anggota diperoleh 

nilai thitung sebesar 29,845 lebih besar 

dari ttabel (2,0049) dengan derajat 

kebebasan df = n-3 (57-3 = 54) pada 

signifikansi 0,05. Karena nilai thitung > 

dari nilai ttabel dimana 29,845 > 2,0049 

maka ada pengaruh signifikan variabel 

partisipasi anggota (X1) terhadap 

variabel sisa hasil usaha (Y) pada 

Koperasi Bes Ana SMA Negri 2 

Kefamenanu. 

Salah satu faktor penentu Sisa Hasil 

Usaha adalah partisipasi anggota. 

Winardi (1983: 63) mengatakan 

partisipasi adalah turut sertanya 

seseorang baik secara mental maupun 

emosional untuk memberikan 

sumbangsi kepada proses pembuatan 

keputusan, terutama mengenai 

persoalan-persoalan dimana keterlibatan 

pribadi yang bersangkutan 

melaksanakan tanggung jawabnya 

melakukan hal tersebut. Sedangkan 

anggota adalah orang atau badan yang 

menjadi bagian atau masuk disuatu 

golongan perserikatan, dewan, panitia, 

dan sebagainya (KBBI, 1990 : 43). Jadi 

partisipasi anggota adalah keterlibatan 

mental dan emosional dari anggota 

koperasi dalam memberikan inisiatif dan 

kreatif terhadap kegiatan yang 

dilakukan koperasi dalam rangka 

mencapai tujuan koperasi. 

  

2. Pengaruh Variabel Pinjaman (X2) 

terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) pada 

Koperasi Bes Ana SMA Negri 2 

Kefamenanu 

Pengujian hipotesis kedua untuk 

variabel pinjaman diperoleh nilai thitung 

sebesar 17,587 lebih besar dari ttabel 

(1,985) dengan derajat kebebasan df = n-

5 (100-4 = 96) pada signifikansi 0,05. 

Karena nilai thitung > dari nilai ttabel 

dimana 23,808 > 2,0049 maka ada 

pengaruh signifikan variabel pinjaman 

(X2) terhadap variabel Sisa Hasil Usaha 

(Y) pada Koperasi Bes Ana SMA Negri 2 

Kefamenanu. 

Salah satu faktor penentu loyalitas 

pelanggan adalah pinjaman. Kredit atau 

pinjaman adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan jumlah bunga 

(Suharjono, 2003). Pinjaman adalah 

pemberian Sejumlah uang dari suatu 

pihak (lembaga keuangan, seseorang 

atau perusahaan) yang mewajibkan 

pinjamannya untuk melunasi dalam 

jangka waktu tertentu dengan jumlah 

bunga yang disepakati bersama. 
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3. Pengaruh Variabel Partisipasi 

Anggota (X1) dan Pinjaman (X2) 

terhadap Variabel Sisa Hasil Usaha (Y) 

pada Koperasi Bes Ana SMA Negri 2 

Kefamenanu 

Pengujian hipotesis ketiga untuk 

variabel partisipasi anggota dan 

pinjaman secara simultan diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 445.661 lebih besar dari 

Ftabel (2,79) dengan derajat kebebasan df 

= n-3 (57-3 = 54) pada signifikansi 0,05. 

Karena nilai Fhitung > dari nilai Ftabel 

dimana 445,661 > 2,79 maka ada 

pengaruh signifikan variabel partisipasi 

anggota (X1) dan pinjaman (X2) secara 

simultan terhadap variabel Sisa Hasil 

Usaha (Y) pada Koperasi Bes Ana SMA 

Negeri 2 Kefamenanu. 

Ada beberapa faktor penentu variabel 

Sisa Hasil Usaha yaitu partisipasi 

anggota dan pinjaman. Untuk 

meningkatkan SHU bisa dilakukan 

dengan cara penanaman modal, jasa 

pinjaman dan dana cadangan untuk 

pengembangan usaha yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan Sisa 

Hasil Usaha pada Koperasi Bes Ana 

SMA Negeri 2 Kefamenanu. Menurut 

Kusnadi dan Hender (1999) menyatakan 

bahwa “Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi 

merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku 

(Januari-Desember) dikurangi dengan 

biaya, penyusutan dan kewajiban 

lainnya termasuk pajak dalam tahun 

buku yang bersangkutan. Sisa Hasil 

Usaha (SHU) merupakan pendapatan 

koperasi yang diperoleh dalam satu 

tahun buku dikurangi dengan biaya 

penyusutan dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahun buku yang 

bersangkutan. Sisa Hasil Usaha (SHU) 

setelah dikurangi dana cadangan, 

dibagikan kepada anggota sebanding 

dengan jasa usaha yang dilakukan oleh 

setiap anggota dengan koperasi, serta 

digunakan untuk keperluan lain dari 

koperasi sesuai dengan keputusan rapat 

anggota (UU No. 25 1992). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis adanya 

pengaruh signifikan antara partisipasi 

anggota terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada Koperasi Bes Ana SMA 

Negeri 2 Kefamenanu, pengaruh 

pinjaman terhadap sisah hasil usaha 

(SHU) dan Pengaruh simultan 

partisipasi anggota dan pinjaman 

terhadap sisa hasul usaha (SHU). 

Partisipasi anggota yang dilakukan 

secara terus menerus dengan melibatkan 

anggota dalam perencanaan, 

implementasi kegiatan hingga proses 

evaluasi perubahan yang terjadi 

sehingga tumbuh rasa tanggung jawab 

terhadap kesuksesan koperasi. Dalam 

pinjaman perlu menggugah anggota 

untuk meminjam sekaligus mewajibkan 

untuk melunasi pinjamannya dalam 

tenggang waktu yang disepakati terkait 

angsuran pokok dan bungan pinjaman. 

Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi 

merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku 

(Januari-Desember) dikurangi dengan 

biaya, penyusutan dan kewajiban 
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lainnya termasuk pajak dalam tahun 

buku yang bersangkutan.Simpulan berisi 

temuan yang dituliskan dengan cara 

ringkas, padat dan jelas. Tidak 

disarankan ditulis menjadi beberapa 

bagian atau point-point. 
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